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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskriptif hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan tentang analisis minat ibu rumah tangga RW 08 Dusun 03 Desa 

Pangkalan Baru Kec. Siak hulu Kab.Kampardalam menonton filim elif di 

SCTV,  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat ibu rumah tangga dalam menonton filem elif sangat tinggi, hal ini 

dilihat dari 6 indikator yang dari 3 aspek minat.  

2. Minat ibu rumah tangga di RW 08 Dusun 03 Desa Pangkalan Baru Kec. 

Siak hulu Kab.Kampar yang paling dominan yang dialami oleh ibu rumah 

tangga dalam melihat minatnya menonton FILM ELIF di SCTV. 

3. Minatibu rumah tangga di RW 08 Dusun 03 Desa Pangkalan Baru Kec. 

Siak hulu Kab.Kampar pada keenam Indikator tersebut adalah pada 

indikator kecendrungan adalah memiliki minat sedang dengan nilai 

persentasi 50,1%, pada indikator keinginan adalah memiliki minat tinggi 

dengan nilai persentasi 69,98%, pada indikator kemauan adalah memiliki 

minat sedang dengan nilai persentasi 59,62%, pada indikator kemauan 

adalah memiliki minat tinggi dengan nilai persentasi 76,59%, indikator 

perhatian dengan minat sedang nilai persentasi 54,5%, dan indikator 

kehendak adalah memiliki minat tinggi dengan nilai persentasi 77,8%. 

Maka minat ibu rumah tangga di RW 08 Dusun 03 Desa Pangkalan Baru 

Kec. Siakhulu Kab.Kampar termasuk pada minat yang tinggi dengan 

perolehan perentasi 64,65% yang berada pada kategori minat tinggi.  
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B. Saran 

1. Ibu rumah tangga diharapkan tidak mengadopsi kultur Turki sebagaimana 

yang direpresentasikan dalam serial drama Elif, sebab realitas budaya 

Indonesia terutama kultur masyarakat etnis Bugis Bulukumba sangat 

berbeda dengan karakter budaya Turki terutama gaya hidup hedonistik 

atau paham yang cenderung liberalis yang tampak pada interaksi atau 

pergaulan bebas dalam drama tersebut. Sebaiknya ibu rumah tangga 

memilih tayangan televisi secara bijak menyadari bahwa tayangan drama 

televisi adalah program hiburan bukan realitas kehidupan, dimana 

dramatisasi dan melankolisme adalah strategi stasiun televisi untuk 

berjualan dan terdapat banyak tayangan yang lebih edukatif guna menjadi 

referensi pengetahuan. 

2. Pihak SCTV hendaknya membuat atau menyiarkan program tayangan 

televisi yang lebih berkualitas dan edukatif, produksi dan publikasi siaran 

televisi jangan sampai mengesampingkan norma dan moralitas. Demikian 

pula dengan Pemerintah, dalam hal ini Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

diharapkan tetap memfilterisasi atau memberi teguran kepada pihak 

stasiun televisi dengan siarannya yang tidak sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan penyiaran. 

 

 

 


